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RINGEASAN

PENGARUH LAMA PEMBERIAN BUTIRAN TERHALAP PERTAMBAFEAN
BERAT BADANK DAN BERAT BADAN AKHIR AYAM BROILER DENGAN
SISTEM LITTER (Oleh : Syemsul Umar, Nomor Pokok : E5 o6 213
di bawah bimbingesn Prof. Dr. Waskite, D.V.M., M.Y.5c., Be=
begel pembimbing utama, Ir. Sanﬁng Zakarise, M.5. dan
Dr. Ir. Herry Sonjaya, D.E.A., mesing-mssing sebagel pem-
bimbing snggote).

Penelitisn inil telsh dilaksanasksn di Leboratorlum Fro-
duksi Ternsk Unggsas, Fakultes Peternsksn, Universitas Heas=-
nuddin, Ujung Psndang, dari tanggel 5 Juni 1990 aampsai
dengan 24 Juli 1990.

Tujuen penelitisn ini sdalah untuk mengetahul beraps
lame pemberisn rensum butlran terhadsp pertsmbehen berat
baden dan berst badsn skhir sysm broller ysng optimal.

Meteri yang digunskan sdaleh ayam broller sebanyak
144 ekor, berkelsmin cempursan, umur sstu harl (Doc), strein
®irhor Acrea" yang berssal deri perusshean peternsksn ayam
P.T. Charoen Fhokphend, Sursbays.

Fadas penelitisn inl digunaken ksndsng sebapnysk 18 bush
dengan ukuran mssing-maszing 1 x 1 m, yeng beralsskan serbuk
gergaji. Sétisp kendang di 1ei masing-mesing 8 ekor ayam
secara scak. b

Rencangsn percobsan yang digunakan sdalah Rencengan
Acak Lengksp (RAL) dengan tigs perlskuan dan enam kali ulangsn.
Perlskuan pertama, pemberisn ransum jadi galema tujuh minggu
(B,), perlakuan ke duas, pemberisn ransum butiran selama dus
minggu, kemudilan dilaniutkan dengen pemberian ransum jadi
gelams 1ime minggu (B,), perlakusn ke tigs, pemberlan ransum
butiran selsms empat ﬁinggu. kemudisn dilanjutksr dengan
pemberisn rensum jsdl selsms tigs minggu {ES}‘

Pemberiasn rensum dan sir minum dilskukasn secars sd libitum.
Peubsh yang diukur psds penelitian ini adalah pertambshan
berst badan dan berat bedan pada skhir nenelitlan.

Berdasarkan anslisias sidik ragam dasn pembshasan, make
depst disimpulkan sebagsl berlkut :




Lems pemberisn rensum butiran nol minggu (B,), dus minggu
(B,), dan empst minggu (B,) tidek menunjukkan pengsruh
yagg nyats terhadap rats-;ata pertambshan berat badan
masing-mesing 255,88 grem (B,), 264,62 gram (B,), dan
254,61 grem %33]-

Lams pemberian ransum butiran nel minggu (B,), dus minggu
(B,), dan empet minggu (B,) tidak menunjukkgn pengaruh
vafig nyasta terhsdap rﬁta-;ntﬂ berst badan skhir mesing-
maain% 1839,48 gram(B,), 1892,19 gram {EE}, dan 1850,42
gram 33} .




W Dan sesungguhnya pada binatang=binstang
ternsk, benar-benar terdapst pelsjaran
yeng penting bagi kemu. Keml memberi
minum kamu dsri eir susu ysng eda delsm
perutnys, den (juga) padas binateng-binstang
tarnak itu terdspst faedsh yang bsnysk
untuk kemu, dsn sebsgisn darl] padsnys kamu

maksn " (QS. AL MU'MINUN 21 )




KATA FENGANTAR

Alnsmdulillshi Rabbul Alsmin, penulls panjetkan puji
ayukur kehadirst Alleh SWT, Tuhsn yang deriNys memberikan
segals rahmat, hidaysh dan taufig, sehinggs manusia depat
menulis, membace dan biss mengetshul aps yang belum dike-
tahuinys. Dengen segals kebessran den 1zinNys juslah, se—
hingge penulis depst menyelessikan tesis ini dengsn baik,
tak lupas pula Salawst dan Taslim ates junjungen kits Nabil
Bessr Muhommad SAW, sebagel surl tesuladesn di muka bumi ini.

Dslsm proses penyelesaisn tesie ini, penulis telah
banyak mendspst bantuan, den bimbingen dari berbageil plhek.
ODleh aebab itu, pada kesempstan inil penulis dengsn perass-
an heti yasng tulus menghsturken benysk terima kesih serte
penghargsan yang setinggi-tingglnys kepads :

Bapak Prof. Dr. Waskito, D.V.M., M.V.S5¢,, sebagsl
pembimbing utams, bapak Ir. %ennng Zakaria, M.3. dan bapak
Dr. Ir. Herry Sonjays, D.E.A., masing-mesing sebagsl pem-
bimbing enggota, atas segala bantuan dan keihlssannys mesr
lusngkan wektu di tengsh-tengsh kesibukannys sehari-harl
untuk memberilksn bimbinpgen, nasehat dan gegaln feailitasg-
fagilites yang dibutuhksn sejak persiapan penelitian
hingga selesailnys penulisan tesls ini.

Ucapan terims kesih dissmpalksn juga kepads bapak
Dekan Fekultss Peternakan beserts selﬁruh gtaf Doser yeng
telah banyak memberiksn bantusn dan bimbingen aaluﬁa pen-
didiksn, dJugs kepeds segenap Karyewan Fakultas Peternskan

vang telah banyak membantu penulis selsma pendidikan.




Kepsdas rekan-reken peneliti : David, Syukri Syawir,
Harafin Hefid, F. Djoni. T, Berthl, Semuel Marthen dsn Titi
Suhartl ates kerjs sama yang terislin dengan balk, begitu
pula kepads reksn-rekan mahaslswae ysng telsh memberiken
bantusnnya baik berups sarasn, moril, meaupun meterll dalam
rangks penullsan tesis inl, penulls mengucapkan terima ksslh
dén penghargean yeng setinggi-tingginye.

Khusus kepads Bepsk den Ibu yeng tercinta, penulls
menghaturken terime kaslh yeng tek terhinggs stas seagalas
doa, bimbingan den pengorbenannys kepsds penulis sejak lshir
sampal seksreng, demlkien puls terhadep kskak-kaksk dan sdik-
#dik serts seluruh kelusrgs penulis perssmbahken tesis ini.

Akhirul gelsm; semoga segsls bantusn derdl semua plhak

men jadi emal jarish ysng berlipst gends yeng di ridhsi oleh
Allsh SWT, emin.

Fenuldildlas
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PENDARULUAN

Perkembsngen peternaken ungges di negers kita telah me-
ngeleml kems jusn yesng cukup pesat sesusl dengan program peme-—
rintah untuk meningkatkan konsumsi proteln hewani asal ternak
vyang murah den bermutu tinggl. Dalam hel ini ternak ayam
broller merupskan saleh satu sumber protein hewanl yeng cukup
potensial untuk dikembsngkan, terutams kerens perkembangan
dan pertumbuhannya yang_cgpat den jugs merupsken sslsh satu
komoditas yang dapst menunjsng progrsm pemeratasan dan pening-
katan pendapatsn mesyerskat,

Bardasarkan datas dari Direktorst Jendrsl Feternskan
tabun 1990 dalsm pembangunan subsektor peternekan, bahwa
populasl ternsk eyam broiler tshun 1989 dicapai sebesar
?41,4 juts ekor. Sessrsn proyekasi populssai ternsk syem broi-
ler asmpal skhir Pelits V tahun 1997 diperkirskan dapat di
capsl sebesar %07,4 juts ekor, sedangken kebutuhan protein
hewsni sssl ternsk beru dicspsi sebemsr 3,86 grem dari 4,5
gram perkaplitsa pertehun yang ditetapkan, berarti baru 8BS, 78%
vang setara dengan 6,79 kg daging, 2,%2 kg telur den 4,54 kg
susu perkapita pertahun.

‘Untuk itu peningkstan produktivites aysm broiler meru=-
paken salsh satu pllihen untuk mengetes: hk=butuhsn sksn pro-
tein hewani sssl ternsk. Hal ini didaweri kasrens pertumbuh-
an ayam broller relatlf cepat, dspat dim&lbi deri usaha skala
kecil sampei dengsn skals bessr, dan perputaran modal lebih

cepat dibending dengan ternak lsin. Dissmping itu aysm broi-



ler merupeksn salsh sstu pllihen yeng %evst untuk mempercepat
pemenuhan standar kebutuhsan protein hewsnl yeng bersumber
darl peternakan.

Feternaken breiler pade umumnys mempunyei dus tujusn
utems yeitu : pertams ditinjesu dari sudut ekonomi sdalah
untuk memperoleh keuntungan yang semsksimal mungkin yang se-
kallgus depat meningksetksn pendapsten kelvargs peternak,
Kedus, ditinjsu darl sudut program pemerintsh adalah untuk_
meningketkan suplei protein hewani yang mursh, bermutu dan
berkuslitas tinggl serts mudah diperoleh,

Sehubungen dengen hal tersebut distas, make delsm repe-
1its ke lime ini pemerintsh mesih meneruh perhstian dsn minet
yang sengat besar terhadsp bldang pertanisn khusuanys sektor
peternsken yang masih mendspat prioritss untuk lebih diting-
katkan dalam rangks memenuhl stsndsr kebutuhsn protein hewani
@3u]l ternak dén menambeh pendapsten psrs peternsk.

Sebagai salsh satu langksh untuk mencapsi tﬁgut terse-
but adalsh berusehs meningkstksn populssi den produksi sysm
broller mecara terpsdu dan berkelsnjutan.

Ada beberasps fesktor ysng mempengaruhi produksi syam broiler
disntaranys adalsh fesktor : biblt, rensum, den sistem mansge-
Mennys .

Makanen merupaksn ssleh setu faktor yeng penting delam
menentukan keberhesilan usahs ternsk syam broiler. Untuk
itu rensum hendeknye mengandung zat-zat mekansn yang dibutuh-
kén untuk menunjang pertumbuhasn yang cepst, kesaimbengan

entars energl dsn protein yang cukup, sarts minersl dan



vitemin ysng memadai.

Jenls pemberisn makansn eysm broiler ads yang berbentuk
mash den butiran. Pembdrian mekensn mash hissanys lebih
benysk terbusng, tetapl kendungen zet-zat bahan meksnsn tidak
banysk yeng rusak den hergenys mursh. Sedangksn psds pesmbe-
rlan msksnan butirsn sdsnye zet-rzat yang rusak akibat proses
pembentukannya, kehilangsn makensn depat dikurangi, dan
hargenya mashal.

Dengan esdenyas kelebihan den kekursngsn deri mesing-
mésing bentuk makansn, maks perlu diadekan penelitisn spaksh
pemharinn kombinesl sntars kedus bentuk mskensn sateu pemberi-
zn tersendiri derl bentuk makanan dapat meningkstksn pertum-
buhan yang optimel dengen bisye yang murah.

Dalsm repgks usaha untuk mencspal hesll yesng optimel
deri peternskan ayasm broiler, meks penelitisn ini bertujuan

untuk melihﬂt-pengaruh pemberian makansn &yvam broiler,

- utamanyse lsms pemberisn makansn butiren y¥eng tepst untuk

mempercleh pertambashan bersat beden yang optimel.
Dengen dilskuksnnya penelitian ini di herspksen aksn
dapat memberikasn gambarsn beraps lama pemberisn maksnan butir-

en yeng tepat untuk pertambeshen berset badan ysng optimsl.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengerglan Broller

Ayam broller adelsh jenis ayam res unggul yang senge ja
dimulis biskkan untuk depat menghssilken daging dengen cepat.
Ditembahkan pula behwa sysm broiler sdaleh aysm yang dipsasar-
kan pede umur tujuh stau delapen minggu dengen bobot badan
hidup mencapai sekitar 1,8 kg/ekor (North, 1972).

Lubis (1963%) memberiken batssan arti, bahwe ayem broller
adalsh Jenls unggas yeng dimulls blskken sgar pertumbuhan dan
pertambahen berat bsdennys lebih cepat. Fertumbuhsn saysm
broiler relstif lebih cepst pesde umur satu sampsl dengsn
enam minggu.

Menurut Ensminger (1980); Csrd dan Neishem (1972), bahwa
syem broller adeleh saysm mude, jantan dean betins umur sembi-
lan minggw aaﬁpii 12 minggu dengan kuslitea deging yeng lunsk
dan empuk, kullt yeng licin den kertilsgo tulsng dada lunsk.
Dan ayem broiler biasanys dipelihers selsma ensm minggu
gampel dengan 13 minggu ksrens peds usur tersebut telah dspat
memberiken produksl dengan efislen tinggl.

Jull (1978) mengemukaksen, bahwa ayem broiler sdalsh
aysm yang berumur delapan minggu anmpui dfugan 12 minggeu
dengan berat baden 2,5 1lbs (1,135) dan sergsja dipersispksn
untuk 4dijusl. Sedangksn menurut Bundy dan Diggine (1975),
ayam broller s&dalsh sayam muda yang dipellhars hingga umur

delapan mingpu untuk menghasilkan daging.



Wahyu dan Sugandi (1976) mendefinizikan ayam broiler
yang berumur kurang deri 16 minggu, belik jsatan msupun betina
mempunyai degling yang empuk dengan timbunan deging yang
balk, deda reletif lebar serta kulit ysng liein dan lunek.
Ayam broiler sdelsh jenis syam yang dipelihars dengsn tujuan
memproduksl deging, kerens pertumbuhsn yeng cepat dan mutu
daging yang baik.

Siregar dan Sasbreni (1980) mengemuksksn, bahwa ayam
broller adalah ayem yang berumur dibaweh delspan minggu,
dimane dagingnys lembut (empuk den gurih), dengsn berst hidup
entera 1,5 den 2,0 kg, Menurut Jull (1951) ysng dilaporksn
oleh Fariksh (198%), syem broller ysng berumur delspan ming-
gu sampsl 12 minggu depet mencspsl bera. hidup 1,4 kg.

{fﬁ Pendapat-pendepst derl bebersps pars ehli tersebut di
atas menun jukksn bahwa terdspet sedlkit purba&nan dalam hal
mengemukakan pendapat. Ferbedaan pendapat ini mungkin ter=-
gantding dari strain eysm pedeging yeng mereks gunsksan, mutu
ranaum, tempersatur lingkungsn, sistem pﬁfkandlngnn den peng-
endslisn penyskitnys (Soehsrsono, 1976).

Untuk memparoleh efisiensl yang bailtk pade pemeliharaan
ayam broller, makes faktor-faktor ysng harts diperhatikan
adslah bibit unggul, cara pemberlsn makenan, tatalsksana
yang baik {(Wahyu dan Sugandi, 1976). Untuk mencepsi efisi-

anel dalam produkel eyam broller, maks rensum yeng digunskan

harus mengandung zet-zst makensn yeng diparlukan untuk par-
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tumbuhan yeng cepst dalsm hal ini kendungan energl yang
tinggi, kualites protein yang baik, kendungen vitemin den
minerel ysng memadail (Morrison, 1961).

Perbalksn mutu genetik, nutrisl, kontrol terhsadep pe-
nyakit den pengelolssn yang baik depat meningkatken produk-
81 aysm broiler yeng leblh efizien sehingges deolsm waktu
yeng relstl? singkst mampu menghesllker de:zing lebih banysak

dibanding dengan waktu-wsktu sebeslumnys (Mountney, 1976).

Tatalaksana Pemberlan Ransum

Ransum unggas bissenya dlolah delam bentuk mash meupun
butiran, dimens bentuk mssh merupskan ransum yang diglling
sampal halus, sedangken butiran adslah pemadatan dsrl bentuk
mash (Jurgens, 1982; Ensminger, 1980).

Menurut North (1972) bahwa, pemberisn butiran dilskukan
gaat ayam berumur dus sampsai tigs mlinggu, sedangksn pada
umur lims minggu pemberisn butirsn ukurennys lebih bessr.
Lanjut dikstaskan bahwa, makansn butiren (pellet) mempunysi
beberapa kelebihan dan kekurangsn. Adepurn keleblhsn makensan
butiran yaltu : meningkstkan konsumal melkansan, proses pembu-
stannys daspat meningkstkan efigiensi ransum, mengurangl pem-
buengen mekenan, blesanys butirsn leblh mudah dimsakan deri
pada ﬁush, vitemin-vitamin tertentu yang lesrut dalam lemak
teroksidesl kurang cepat, dan butiran depst dirombak oleh
bebersps bakteri dsn vitamin. Sedengksn kekurangan ransum
butirsn yaitu : sds tambahan bieys psds proses pembustannys,

butiran dspst hancur dan partikel-partikel yang bagus dspat



men jedl rusek, butiran depst meningketksn tonsumsi sir minum,
feces mangst bssah, dan butiran dapst meningkstkan pengaruh
dan sifet kanibalisme (Ensminger, M.E, 1971; North, 1978).

Plavnlk dan Hurwitz (1989) melsporkan hahﬁa, pemberian
butiran dapst meningkstken feed efisiensi dsn memperbaiki
pertumbuhan. Sejslsn dengsn hal teraebut, hasil penelitian
Fetten dkk. (1937) yang dileporkan oleh McNasugton dan Reece
(1984) dinyatsksn bshwe, ayem yang diberi ransum butiran
lebih besar bobot bedannye dan rendah konsumal rensumnys di
banding dengan svem yang diberi ransum buksn butiran.

Jurgens (1982), behws meskipun hergs butiren leblh mahal
dari mash, tetapl mempunysi beberaps kenntungsn seperti tidsek
ads makans ysng terbusng den depat meningketksn paslastabllitas.

Ransum merupakesn fektor yang penting delam pertumbuhan.
Oleh karena itu untuk mencapai pertumbuhsn yeng optimal se-
susl potensi éﬂnetiknyn, diperluksn ransum yeng cukup mengan-
dung unsur gizi, baik secsrs kuslitetif meupun secara kusnti-
tatif, Dengsn demikian ads hubungaen sntars kecepatan pertum=
buhan dengen jumlsh koneumai rensum (Weskito, 1983;

Tillman dkk., 1986).

Ensminger (1980) mengemuksksn, bahwﬁ temparstur linghku-
ngen yang tinggl mengskibstken konsumsi ransum menurun men-
jadl relstif sedikit, sehingge untuk eysm pada temperstur
tinggl hearug diberl reansum dengan kadar proteln dan energi

tingel disertsil dengsn menlngkstnys kader zat-zat maksnsn.
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Pertambahan Berst Badsn Dan Berat Badsn Akhir.

Pertumbuhan deri seekor hewan bermuls deri suastu telur
yang telah dibushi dan berlsnjut ssmpal hewsn termebut men-
capai umur dewass. Untuk mencapei perkembangan dan pertum-
buhan optima&l dibutuhkan mekensn yeng bermubu dan dalam jum-
lah yang cukup (Tillmen dkk., 1986). Pertumbuhsn sdslah
hasll langsung yeng dapst dilihst psds hewsn-hewsn muda dan
perkembangan yang terjﬂdi sdsalsh perker.pbangen jaringan, tu-
lang, dsn kandungen air., Selanjutnye diksteakan, bahwa pere
tambahsn berst badan perminggu dari suafu kelompok ternak
ayam tldek teratur sehlngge pertumbuhen yeng mesksimum terca=-
pal pads minggu kedelapan, setelah itu pertambahan berat
badannya aksn menurun (Card dan Neishem, 1972).

Menurut Anggorodi (1979), pertumbuhen dapet terjadi
dengan pensmbahan dalam ulurannya yang disebut hypertrophy.
Selanjutnys dinyataksan, bertambah besarnys jsringan otot
dan jeringan=juringsn lein maka terjsdilah pertembahan berat
badan., Psda ungges pertumbuhsn dsn perkembsngsn sel pads
fese embrional terjadil dilisr tubuh induk, oleh karena itu
pertumbuhen dsn perkembengan senget ditcontukan oleh kondisi
lingkungsen. Pertumbuhan nﬁalﬂh hasil literaksl entars here-
ditss dan lingkungan, dimana sumbengen genatik terhadap per-
tumbuhan sekitar 30 %, aedangksn sumbengen lingkungen seki=
tar 70 ¥. Lebih lanjut dikéteksn, bahwa kecepatan pertumbuh=
sn (growth rate) pads ungges blasanys diukur melslul pertam-
bahan berat bsdan dengan menimbang ayam yang diteliti berda-

sarkan sstuan waktu tertentu (Soceharseno, 1977). Lain halnya
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menurut North (1978}, sumbengan faktor genetlk terhadap per-

tumbuhan eysm broiler adalash sebesar 45 % dan faktor ling-
kungsn edslah 55 %,

Bundy dan Diggine (1975) menyebutken, bahwa pertumbuh-
8n @yam broiller yang cepat terjadl padas ugpur sntara 1ims
minggu sempsi tujuh minggu. Sedangkan Jull (1978) mengemi-
kekan, bahwa pertumbuhan ayam broiler relatif lebih cepat
terjadi sempai umur ensm minggu pertams, psds umumnys setiap
kensiken umur dus minggu akan menghesilksn berat badan dus
kalil lipat derl berst bedan gebelumnya sampsi akhir minggu
keenam. Selsnjutnys diksteksn, bahwa pertambahan berst badan
@yam setiap minggunys tidek sems dsn pertsmbahan berat badan
akan lebih rendsh setelah dua belsa minggu. Fertumbuhan
juga dipengsruhi oleh beberapa fsktor yaitu ka;daan dimana
eyam dipelihnfa, penyaklt, dan genetlk,

Schaible (197g9) menyataksn, bahws kecepatan pertumbuhen
derl unggess bergsntung pada beberaps hsl seperti : gpesies,

jenis kelsmin, umur, mutu serts jumlsh ransum yeng dikonsum-
8l, 8ir minum, dsn temperstur lingkungan.

Fertembahan berst badan tidak terlepss kaltsnnys dengen ken-
sumal ransum dan temperstur lingkungen, dengan demikisan dapet
mempengaruhl berat badan skhir aysm broiler (Soeharsono, 1976).
Semakin tinggl temperstur lingkungsn skan menurunkan barat
bedan akhir karens ayem kureng mengkonsumsi ransum akibat
kepanasan (Anonymous, 1970), Berst bedsn akhir adalsh tidak
tetsp tergantung lemanys penelitian teruéhut. Menurut North

(1972), bahwe bsrat baden pads umur tujuh mingpu retes-rats
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untuk jantan 1,62 kg, betins 1,31 kg, sedangksn untuk yang

dipelihars campuran 1,47 kg. Dengan pertambahsn berst badan
YAng nyats meningkst akan menyebabkan berat badan akhir yang

meningkat puls (Togatorop, 1980).

Menurut Tilley (1963) yang dilaporksn oleh Weskito (1983),

bahwa kissrsn temperatur optimsl bsgi rertumbuhan broilep

sedelah 16% - 22%, Temperatur lingkungsn yang sanget baik

untuk pertumbuhan broiler adslsh 21%c {Djenan, 1977:
Soehsraono, 1977). Untuk mempercleh udars yang sejuk di
dalam kandsng beik untuk pertumbuhsn maupun produksi yakni

dinding ksndeng sebagisn terbuks (Wahyu, 1975).

Sistem Kandang Alss Litter

Litter adelah slas kendang yang digunakan pads ternask
@yam. Bashsn-bahsn yeng dapst digunakan nebagal litter ants-
re lain ﬂerbﬁﬁ gerga ji, jerami, smpas tebu, lulit gubﬁhr_
tongkol jagung dan sebagainya. Tinggil atau tebal 11££ar
dari lantal untuk snsk syem 5 - 8 cm, ayam yang sedsng ber-
tumbuh 10 = 13 cm dean aysm dewasss 20 - 23 em, dan tebal mak-
simum 30 em (Williamson dan Payne, 1978). TLabih lanjut di
kataken litter terasebut hsrus mudsh menyersp air, mudsh d4di
dapat, mursh, kering, bersih, dan tidsk ber jamur. FPada
penggunaan litter teraebut hnrga diperhatiken kelembabannya
dan apabila terlalu bassh, maks harus ditambahkan dan di
busng baglsn-bagisn yang mengeras serte selalu disduk Bgar
selalu dalam kegdaen kering den tidsk menggumpsl ,

Sugandl dan Anggorodi (1970) menrﬂtﬁkaﬁ, bahws penggu
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Jang berpengaruh baik terhadap pertumbuhsn, dan spabils pe-
ngelehan litter cukup beik, meka penyerapan sir aksn berlang-
sung belk dan terdspat suhu yang merate di dalam kendeng.

Keuntungan dengen menggunaken litter sdslsh pertumbuhan
ayam lebih bailk dsn keruglennys, lebih mudsh timbulnye cocci-
diosis. Apabils makenan jatuh ke litter bekteri dan Jamur
skan berkembang bilak, telur cacing dan coccldisa bercampur
dengan makeanen yang tercecer ke litter skan menyebabkan ayam
sakit spabila makensn terasebut termakan oleh aysm (Schwelzer,
1974). Selsnjutnya Thomasnn (1972) mengemukakan, behws ke-
mungkinen timbulnys cocecidicsaias dan pencegahannyas adalah
dengen menjags litter jsngsn menjadi bssah, sebsb bakteri
mudsh berkembang, cahaya diberikan seperlunys =& ja, tempat
makan dan tempat sir minum hsrus dibersihkan aetiap hari.

Resyaf (1980) berpendspst, bahws dengsn mempergunsksn
glstem litter sdelsh lebih baik dan melah menguntungkan.
Sejalan dengan pendepat wegner (1979), bshws dengsn sistem
litter kites dspast peroleh beberapas vitamin dientsranya se-
pertl riboflavin, B 12, dan APF (Animal Protein Faktor) yang
sanget berguna untuk mersngssng pertumbuhan.

Waskito dan Senong (1977) mengemukakan, bahwa kadser aip
littet sangat bervarissi, peda musim psnas dapat mengandung
5 = 10 ¥, tetapi psds musim hujsn dapst meningkat anbars
70 - 90 %, sedengkan psds ayem dewasa sntsra 10 = 30 %,

Anonymous (1973) melaporksn sistem litter entara lain,

lebih efisien, biays buruh lebih mursh dan produksi tinggl.
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Produksi tinggi ayam ¥Yang bersds dalam kandang ysng bersih
sehingga terlindung dari gangguan parssit den penyakit jamur.
Sebenarnys sistem littar sudah banysk diguneksn didsersh
non tropis, hal ini disebsbkan kerens sistem litter dapat
menshen panas sehinggs tidsk perlu pemansasn terlslu tinggl
(Willismsen dan Payne, 1978). Selanjutnys dikateksn bahwa
litter yang lembsb (basah) depat digantl stesu diteburi kepur
tembok (0,5 kg/0,7 m°) atau dengan superphosphat.
Superphosphst tersebut tidsk membebasksn amoniek dari litter
dengsn mensgemen yang belk, litter dapat digunakan lama
tetapl untuk menjage kesehstan ayam sebalknys diganti.
Sursdissstra (1977) mengemukskan, bahwa e=fek ksdar smo-
nisk yeng terlslu tinggl terhadsp syam cukup merugiksn, demi-
kian jugs efeknys terhadap pertumbuhan.broiler. Selanjutnyq
dikeatakan bahwa berat badan akhir yang dicapsi, konversi
makanan dan nilal karkas setelsh sysm dipotong dapet terpenga-
ruh oleh tingginys kedar amonisk dalsm ksndang, litter herus
selalu kering dan selalu dibellk serts ventilassi kandang

yang cukup.



METODE PENELITIAN

Fenelitian ini telah dilakssnsken 4i Labors torium Pro-
duksi Ternsk Unggss, Fakultss Peternaksn, Uaiversitss Hosa=
nuddin, Kampus Zeru Temalanres, Ujung Pandang, dari tanggal
5 Juni 1990 sempet 24 Juli 1990,

Dalsm penelitisn ini diguneken sebnnyask 144 ekor anek
ayam broiler umur sstu hari (DOC) dan terkelsmin campuran.
Strain ayam yang digunsken edaleh "Arber Aeresa® C.P. T07
yeng beresal deri P.T. Charcen Pokphsnd Jays Ferm, Sursbsya,

Anak ayem tersebut dipelihsra di delsm kendang yeng ber=
alasken zerbuk gergsji dengsn ukuren 1 x 1 m, yang dibust
dari belshen bsmbu selebar dus centimeter dengsn jerak antars
belshsn bembu teraebut dus centimeter,

Sebelum kandeng di ial terlebih dshulu diberi nomor kode
secara scak. Fenempatan ayem delam kendsng juge di lekukan
aecara acak &Engﬂn Jumlah kandang ysng digune¥en sebanysk 18
Bbush, dimsns setiap kandang di 1si masing-masing 8 ekor.

Tiap kandang dilengkepl dengasn sebush lampu pljar 25 watt
sebagal penersngan selama 1 minggu serts sebush tempat makan
dan minum ysng diletakkesn sedemlikian rupa sehingge eyam ter-
gebut mempunyal kesempatan yeng sams untuk memperoleh maksn
dan minum,

Rancangsn percobsan ysng digunsken dslam penelitian 4ini
adalah Rencangen Acek Lengkep (RAL) ysng terdiri darl tigs
perlakusn dsn ensm ulangan fﬂtﬂ&i snd Torrie, 1980).
Perlakusn pertema {E1] sdalsh pemberien ransum jedi =elame

tujuh minggu. Perlakuesn ke dua {BE} eialash pemberian ransum
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buti!‘En selame dua Ming_ﬁu’ kemudian ﬂilgnjutkﬂn dE‘J’IEEH pemn-

berian rensum jady selames lima minggu. Perlakuan ke tigs
{EEJ #deleh pemberien ransum butirsn selsme empst minggu,
kemudien dllanjutkan dengen pemberian ransum jadi selama

tiga minggu.

Fenempetan sysm umur .sstu hari langsung %e dalem kendang
Sanitesl dilskuken dengen menjasge keberaihen kandsng tempst
maken dan minum, sedangkan vaksinesi dilakﬁkan setelsah anak
ayem berumur empat hsri dengan menggunaksn vaksin ND Galur
Hitchner B, (Vaksipes B, SPF. 100) melslui tetes mats untuk
mencegah penyakit Newomstle Disesse (ND), sedengksn untuk
mencegeh penyskit Coccidiosis (bersk darsh) diberiksn
"Saquedil 50" melaluil air minum selsma lima hari.

Femberisn makensn dan sir minum sgecere sd libitum.
Ranaum yang digunaksn adalabh ransum butiren dserl selah sstu
Ferusshaan Maksnan Ternsk dsn ransum jedi untuk syam broiler
yang terdiri deril dedsk, konsentrat dan jagung dengsn perban-
dingan maging-masing 2 » 3 ¢ 5. Konsentrat ysng digunsksn
bersssl dari sslah satu Perusshssn Malkaznsn Ternsk.

Adepun susunsn dan kandungen zet-zeat “Sehan makenan tersebut
depat dilihat peda Tabel 1, 2, dan 3.

Peubsh yang diukur psds penelitisn inl adalah pertsmbsh-
an beret baden dsn beret badan akhir penelitisn.

Untuk mengukur peryamhﬂnan berst baden, makas dililakukan
penimbangsn berst bsdan syem per ekor setiesp mingrpu dilkurang

dengsn berst badan minggpu sebelumnys, sedangksn berst badsn

gkhir diperoleh psde penimbangsn eysm pade skhir penelitisn.
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Untuk
melihat hubungsn antars lams pemberian butiran
dengsn -
g rata-rat Pertambehan berat baedan dsn berat badsn skhip

ds
te dloleh dengen regresi Linier dari Sudjans (1985).

Y =8 &+ bX :

¥ = pendugs nilasi ¥

¥ = rata:rnta pertambahen berst baden den berast
badan skhir [?;rinbel tetap).

X = lames pemberisn butirsn (variabel bebag)

8 = konatsnts regresi

b. = koefisien regresi

n = jumlsh record (ulangan)

{[IiHIIEI-{IKHII Y,)
) nIxi_t[I

b =
nIIiE-{II:‘.}E ’

dengan koefisien korelasi (r)

nrxg - (Ix)(Iy,)

C (LR - (Ixpfy(n Ix,2 - (TYpd
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Tabel 1, Susunen dap Kendungan Zet-zat Maksnsn yang

lgunskan selams Penelitien.

Behen mekanan

—————————— % L I S ——
B gung 50
Konase ntrat *} 30
Jumlaseh 100
Protedn (%) == 15
Energl Metabolis (Eksl/kg) *%) 29300

* Behen diperoleh deri salsh sstu Perusshssn Makanan
Ternak.,

*## Dihitung berdasssrkan rekomendesi NRC (1984) dan
Wahyu (1978).




Tabel 2, Kandungan Zat-zst Maksnsn Jadi dan Butiren

¥éng Dipergunekan Selams Penelitian *).

Zat-zat Makenan el
Reansum Jadi Ransum Butiran
_____ 8 e B s
Adr 10,01 8,96
Protein 21,59 25,58
Lemek 4,72 573
Serat Keaar 7,98 v 4,11
Abu 8,48 8,15
Ce 1,33 1,80
P 2,49 2,86
BETN 57,23 56,43

# Hasil Anelisis Leborstorlium Mskensn Ternak, Feskultsas
Feternsksn, Univeraites Hesanuddin, Ujung Fandsng.
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Tabel 3,
Butirsn

Susunan Zat-zst

*).

1B

Mekensn Konsentrst dan Hansum

Zat-zat Mekansn

Analiasis (%)

Honasentrat ! Ransum Butirsn
Frotein 15 - 39 19 - 20
Lemopak 5 -9 4 - B
Serat Kesar 3z 9 e
BN 16 - 20 4 - 7
Energi Metabolis 2500 - 2800 2900 - 3200

¥ Hezil Anslisls Leborstorium Perusehssn Mskesnsn Ternak
dl mena diperoleh bshan mslkansn tersebut.




HASTL DAN PEMBAHASAN

Fertambahan Bergt Badan

Reta-rats Pertsmbehan berst bedsn eyem per skor per =

minggu dengan lsma pemberisn butiren ysng berbeds selsma

penelitien dapat terlihat pada Tabel 4,

Tabel 4. Pertsmabshan Berat Baden Reta-rata Setisp
Ekor per Minggu Selams Fenelitian,

Lama Pemberisn Butirsn

Ulangan ———————— —————— S — T ——— ——======== Jumlsh
By (0 Minggu) B, (2 Minggu) B, (4 Mingeu)
———— e ————— mmmcmme (gream) ——mmm e

1. 273,04 262,59 263,30

Ba 246.07 264,38 250,63

e 226,54 272,32 264,77

4. 260, 45 269,70 263,84

5, 265,54 256,79 255,98

5. 263,84 261,96 229,20

Jumlah 1535, 28 1587, 74 1527,68  4650,70

Rata-rata 255,88 264,62 254,61

RBerdasarkan enalisis sidik regem menunjukksn, bshwa pem-

berisn butirsn pads ayam broiler tidak memperlihatkan pengs-

ruh yang nyate terhadap pertambahan berat bsdasp, Hal ini

berarti bahwa kissrsn pertambshan berst badan rets=ratas se-

tisp ekor per mingew relstif sema yaltu : pertambahen berat
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Jadi selsma tujuh minggu, pem-

b
erian reansum butiran dyag minggu dan rensum jedi 1ime ming-
Eu, pemberian ransum

butiran empst minggu dan ransum jedi
tiga ,

minggu adalah berturut-turyt 255,88 gram, 264,
dan 254,61 gram,

62 gram,
Walsupun ﬁel&h diketahui bshws pemberian
ransum butliran dapat memperbaiki pertumbuhan ayam broiler
(Plavnik dan Hurwitz, 1989), namun dslem penelitian ini hel
tersebut tidak 41 jumpai, dengan kste lsin pemberisn ransum
butiran pertumbuhasnnys relstif sams dengan ysng diberiksn
ransum jadl pads syam broiler. Hal ini kemungkinan disebab-
kan, kasrena kandungan protelin den energl metabolisme dari
ke dua jJenis rensum tersebut sudeh cukup untuk pertumbuhsn
maksimal aysm broiler. Dimana kendungsn protein ransum Jadi
21,59 % dengan energl metsbolisme 2900 Kkal/kg memiliki imba-
ngan kalori/protein 1,3 Ekel dan untuk ransum butiran kendung-
an prnteinnya‘zﬁ.ﬁﬂ % dengen energi metaboliame 3200 Kkal/ kg
memilikil imbangan kaleri/protein 1,2 Kkel kemungkinan aken
mengalaml pertambahan berat badan yang ra;atir sama, Imbang-
en energi metabolias dengsn protein dimsksudksn untuk meneu-
kupl kebutuhsen protein minimum den imbangan 175 = 180 uudah
cukup dan untuk lklim penss dikurangl kurang lebih 10 ¥ den
kebutuhs#n energl metabolis untuk pertumbuhan eyem broiler
antaprs 2800 - 3400 Kkal/kg (Wahju, 1985).

Hel lain yang mungkin menjsdi penyebasbnys adaslsh karens
konsumai protein, rensum, dan n;r minum per minggu

r't‘nrati

dari ketiga perlskuan relatif same lihset Lampirsn 3, 4, dan 5,

hingga depat memberikan pertambahan berat badsn yang relstif
se
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sBama. Jumla
h konaumad Protein yang dicerns tergantung dsri

umlah kon
] sumel rangum diksli dengean kandungsn protein ransum

tersebut, Kebutuhan Baskop

@yam broiler dewsss harus meng-
konsumsi protein sebanyek 17 gram per hari (Wehju, 1985),
Fertumbuhan tidal terlepas keltannyas dengsn konsumsi rensum
yang pads gilirannys mencerminkan konsumei gizinys dan kon-
sumel air minum (Soeharsono, 1976; Schaible, 1979).

Fads pemberisn rensum jsdi dan butiran walaupun berbeads
kandungan proteinnys, dimens ransum jadi kandungsn proteinnys
21,53 % den ransum butiran 25,58 % (Heeil Anslisis Leborato-
rium Makansn Ternak, Fakultaa Feternaksn, Universitas Hasa-
nuddin, Ujung Pandeng), hal ini dimungkinken ksrens ksndung-
an protein yang tinggl pads ransum butiran tidek seluruhnya
dapat dimenfaatksn oleh ayam broiler pada umur dus dsn empat
minggu. Dari buail perhitungan.dilim mencari kebutuhsn pro-
tein per ekor per hari pads umur dus minggu diperoleh, untuk
perlakuan B, 7,41 gram, B, 7,65 gram, den By 7,35 gram, dengan
pertembehan berst beden per hari untuk perlskusn B, 18,35 gram
BE 18,97 gram. dan E} 18,18 gram, dengsn berat badan rata-
rats B, 242,40 grem, B, 243,61 gram, den B, 241,98 gram.

Pada umur empat minggu diperoleh, untuk perlakuan B, 15,67
gram, B, 17,78 grom, dan B, 18,35 gram, dengan pertsmbahan
berat badan per hari untuk perlakusn B, 37,28 gram, B, 42,78
gram, dan B} 44,12 grem, dengan berat badan rats=-rats untuk
perlekusn B, 734,90 grem, B, 763,60 grem, dan B, 791,67 grem,
konsumsl protein per hari untuk semus

Dilihat dari rata-rats

perlakuan relstlf =sma, dengan pertambahan bersat badan per
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hari da
D berat baden rata-pate peds umur ysng sema untuk

semus perls
3 luan relatir sama. Hal inl berarti kelebihan pro-

teln pada perlakusn B2 dan B
dioksidasi

3 delam rensum syem broller sksn
men jadi energi dan dapat disimpan menjadi lemsk
sbdominal, dimana protein tidsk disimpsn delam tubuh dengsn
jumleh ysng nyats kasrens protein merupakan bsglen ransum
termahal maks tidsklah ekonomis memberiksn terlslu banyak
proteln kepads hewan (Anggorodi, 1985)., Menurut Wahju (1985),
kebutuhan protein untuk aysm broiler psdas umur 0 - & minggu
sdalah 21,7 % dengan energi metabolis 2900 Kkaifkg dan untuk
umur ensm minggu lebih adalah 18,1 % dengan snergi metabolis
2900 Kkal/kg.

Adanyas pertambshan berst baden yeang relatif sama darl
ke tigs perlakusn tersebut, menun jukkan bahwa eyem ysng di

beari ransum jadi selama tujubh minggu mesih memberiksn hasil

yang cukup balk karens ransum jedi mesih mengandung cukup

kendungan protein dan energl metabolis untuk pertumbuhan.

Disemping itu pemeliharasn aysm broiler dengan sistem

rkandung beberapa vitemin yeng dapet mersngsang

Menurut Schweizer (1974); dan Wegner (1979),

litter te
pertumbuhan.

dengsn menggunakan litter p
réboflavin, B 12, dsn AFF (Anims]l FPro-

ertumbuhan ayem lebih baik, kare-

pertambahen berat
rtambahsn berat badan pear ekor per minggu

bahwa ratn—rgtn pe

e
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meningkat sejslan dengan bartamban
ahnya

kutl umur eysm ysng mengl-
PETSAmMaAn garig liniep . Y = 42,21 +54,%0 X, 4
nilail koefigi ; ; ke
alen korelssi (p) edalsh 0,95, Dengsn melihst

rata-rata pert

P BEmbahan b&rﬂp bedan relstif memes darl ke tigs
erlakusan.,
D Hal ini berarti, bahws pada pemberisn ransum

adl sel

] ama tujuh minggu lebih efisien dilihst dsri segi

pengolahan ransum dan harge ransum jsdi, sksn lebih mursh
deri pada pemberian ransum butiren selams dus minggu dan

empat minggu, sebeb dilihat darl rete-rats konsumsl ransum

aetisp ekor per minggu dari ketigs perlakuan relstif sema.

Dengan meningkatnyes pertsmbshan berst bsdan pada naesing-ma-
sing perlakusn, nsmun pads akhirnys memperlihatksn rata-rate
pertambahan berst badan setisp ekor per minggu relatif sama

lihat Tabel 4.

Berat Badsn Akhlr

Adspun pata-rata berat tadan skhir setisp ekor pads pe-=

nelitian ini dapat 4i1ihat pede Tabel 5.

Berdasarksn analisis sidlk ragsm menun jukkan, bahwa pem-

bapian ransum butiran padas ayam broiler tidsk berpengsruh

nyata terhadsp rata-reta berat pedsn akhir setlap ekor.

abkan kerens Per
g8 perlﬂkuan gdslah relsatlf ssma,

digeb tambshsn beret bedan selams pe-
Hal inl BE&

nelitian dari ke ti
khir juge ditentuken oleh pertambahsan

Sedangksn perat paden 8

guan selama pEﬁElitiEn.

berat badsn ming

ra lama pemberian butiran dengen rata-rata

Hubungsn 8ndé

per akhir penelitisn menun jukken,
an ekhir

berat bad ekor Pads
era a
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behwe dengan mani
ninEkﬂtnFﬂ Pertambshan berat badan Yang re-
latif same maks berst

L N akhir jugs relatif sams untuk ketigs
erlakusn
D mana dapat mengikuti persemasn garis linier :

'_'[218
25523 + 2,74 X, dengan koefisien korelasi (r) adalah:

0,20,

Berat bedan skhip Juge tidek terlepas darl konsumai

ransum dsn air minum. Schaible (1979) menyatakan, bahwa

kecepstan pertumbuhan dari unggas tergsentung psda bebersps
hel seperti : spesies, jenis kelamin, umur, mutu ransum
serta jumlah rensum ysng dikonsumel, sir minum dan tempers-
tur lingkungan., Dltambshken puls oleh Soeharsono (1976),
bahwa pertambahan berst badan tidak terlepss kaitannys dengen
konsumsi ransum, dengen demikisn dapst mempengaruhl berst

badan akhir saysm broller.

— -




Partambahan Berst Badsn (Gram)

Berat Badan Akhir (Gram)

440 |

290 ¢

340

290 t

240

190

140

90 |

1875
1870

1865
1860

185%

1850

I = 42,21 & 54’3::' X

' = 0;95

I'_||||"'_ d i ke
Hj 1 2 3 4 5 & 7 Umur (Minggu)

T1lustrasi 1. Hubungan Antera Lams Femberian
Butiren Dengen Pertambehan Berat

Badan per Mingpgu

¥ = 1855,23 + 2,74 X

T = D,E{}

= L e

5 3 4 5 6 T

Umur (Minggu)
ngan Antara Lama Femberian
Eﬂ:?rfn Dengen Berst Badan Akhir,

—
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Tabel

26

Bergt Wacan
fatsw
Fenelit; ata~rats Setisp Fkor pada Akhir
Flangan —eeeaao__ I:Elfi PEMhETi"” Butiran ,
B I M i T L Jumla
g FinEEu ? (2 Minggu) 3 {4 Minggu)
"""""""""" RO s e
Ty 1955 1881, A8 1891, 88
2 1766,75 1899, 38 1798,13
3 1634,38 1937,50 1806 , 28
4. 1871,858 1937.50 1293,75
5. 1912,50 1816,25 1840,63
g 1896 ,88 1880,63 1781,25
N 52 3492 ,55
Jumlah 11076,89 11353, 14 AR ? '
_ 1892.19 1850,42
Hﬂtﬂ-‘rata 1":'39!"13 g §




KESIMPULAN

Berdags
THEN 8naligigs sidik ragam dan pembshassn maka
dapat diaimpulkan 3

Lama
pemberian butiran tidsk berpengaruh nysta terhadap
rata-
rate pertembahan berat bsdan dan rata=-rets berst badan

setiap ekor pade akhip penelitian,

SARAN

Femberian ransum jsdi pads syam broller dengsn kendungan
protein dan energi metsbolis yang cukup masih lebih baik

untuk pertumbuhan.
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Tabel Lﬂmpiran 1
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Eﬂzhitungan den Dafter Sidik Ragam 1
6ta-rats Pertembashan Berst Badan '

setiap R
Penelgtiegf per Minggu selama p
; ah
gumhur— DB - o
eragaman JK KT Eifabel
FH 2
G,DE DIG*
Perl
erlakusn .2 356 s5g4 178,251 1,06 3,68 6,36
Sisa 15 2525,043 168,336 “
Total 17 2881,544 3
fuktﬂr Korekasi ijﬁﬁE;IElE #
18
1201611,694

Jumlsh Kwadrat
Total

Jumlah Ewadrat
Perlakusan

Jumleh Kwadrat
S imsa8

{ET},D#}E + (246,070 & canvesi [EEE,EG}E—FE
1204493,238 - 1201611,694

2881,544

(1535,28)%+ (1587,74)% (1527,68)2 - FK
6

1201968,195 - 1201611,604

356,501

JEKE Total = JK Perlakusn
2881,544 - 356,501
2525,04%
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Tabel Lap i
Piran 2, Perhitungan dan Daftar Sidik Ragam
Hata-rata Berst Badan Akhirp setiap
Oor padas Aysm Broiler.

T —_

Sumber-

Keragaemapn DB JK KT FH —Lelebel i
0,05 ©,01

P

erliskusn 2 ggs ggs 4642,548 0,74 3,68 6,36

3 4ima 15 93983, 95 6265,599

Total 17 103269,075

2
Faktor Korekai = ij}iﬂgﬁiil
18

- 62319494,75
;uglzhnﬁ;ndrﬂt = (1955)° + (1766,25)2% ..... (1781,25)2-FK

= 62422763 - £2319494,75 :

= 103269,075

Jumlsh Kwsdrat = (11036,89)% + (11353,14}% (11102,52)2-FK
Ferlakusn I

= 62328779,85 - 62319494,75
= 9285,095
Jumleh ¥wsdrat = JK Totsl = JK Ferlskuan
S1san = 103269,075 - 9285,005
= 93983,980



Rataorpts Konsumsi Ransum Setisp Ekor
Per Minggy Selsma Penelitian,

Tebel Lampipgp 3,

!
e Sepm R |
%1 (0 Mingau) B 12 Finman) B, (4 Minggu
st (gram) wocmccas
te 633,04 635,71 575,89
2. 580,36 616,07 551,79
3. 516,07 618,75 250,00
4. 581,25 625,89 575,89
o 299, 11 563,39 598,21
6, 638,84 635,71 566,07
Jumlah 3548,67 3695,52 3417,85  10662,04

Reata=-rats 591,45 615,92 569,64
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Tebel Lg
mpiran 4, Rate-rats Konsumsi Air Minum Setisp Ekor
Per Minggu Selsme Penelitisn.

Ulﬁl‘lE‘;ﬂn '-'-q—-'-'-l-—*EiTi—EETEEEEET_?EEEEE-I—I ———————— s - - - J'Ll!"]lﬂh
By (0 Minggu) By (2 Minggu) ok (4 Minggu)

e ssemrem—eee mill liter e—ccemccmcsmm——-

1s 1531, 71 1798, 31 1708, 14

24 1379,44 1467,5%5 1448,56

T 1400,23 1634,03 1384,11

4. 1456, 80 1648, 47 1391,83

5 1575,54 1478,83 1673,39

6 16G1,84 1788,01 1587,52

Jumlsh 9035,56 9811,20 9193,55 28040,31
Hivaiwikh 1505,93 1635, 20 1532,26

e |'

- e e sl
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Tﬁ-bﬁl Limpipﬂ ;
n 5. Rata-ratg Konsumsi Protein Setisp Ekor
per HinEE'-l delams Penelitian, '
Ulangan St PiMDONAGS Babiran, Jumlah ;
By (0 Minggu) B, (2 Minggu) B (4 Minggu) A
e (EPEM) ——mmmm—meemm e
1 136,67 144,11 136,62
2. 125,30 138,99 130,10
3 111,42 139,45 130,47
4. 125,49 140,49 136,06
e 129,35 127,37 142,06
5. 137,93 142,99 134,68
Jumlah 826,14 83%,40 B09,99  2409,55

Reta=rata 137,69 138,90 134,99




Lampirap [
« P
Haﬂﬂﬁtfngf“ Regreai Linier untuk Mencari
deng&ﬁ g ntéra Lams Pemberisn Butiran
ertambahan Berat Badan per Minggu

¥
55?53 ri ¥y © Y%y x2
128,44 2 1;30?'29T 962 1
496,834 256,88 4
231,56 3 53620,034 694,68 5
260,94 4 68089,684 1034,76 16
362,92 5 131710,93 1814,6 25
386,05 6 149034,6 2316, 3 15
355,69 T 126515, 38 2489,8% 49
64,69 1 4184,796 64,69 1
132,77 2 17627,873 265,54
220,56 3 48646, 714 661,68 9
299,48 4 85688,27 1197,92 16
382, 81 5 146543,5 1914,05 25
369,17 & 136286,49 2215,&2 36
382,92 T 146627,73 2680,44 49
68,23 1 4655,333 68,23 1
127,29 2 16202, 744 254,58 4
240,83 3 57999,089 722,49 9
308, 86 4 95394,5 1235,44 16
329,69 5 108695,5 1648, 45 25
364,06 6 132539,68" 2184,36 36
365,0 T 133225,0 2555,0 49
{ 5447,55 I 84 L 1688074,3 L 26351,25 I 420




£§4¢?.55}t¢2n1 - (84) (26351, 25)

21(420) . (B4)°

21(26351,25) . (84)(5447,55)

21(420) - (84)2

42,21 + 54,%0 x

21(26351,25) - (84)(5447,55)

-4

T4466

—_—

1764

= 42,21

95782,05

= 54 rjﬂ

1764

[21(420) - (84)°] [21(1688074,3) - (5447 55) 1

95782,05 = 0,95

100920, 32
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Lampi
van: T, Perhitungan Regresl Linier untuk Menceri
ph bungan Antara Loma Femberian Butiran
Sngsn Beppt Badan Akhir,

Fi xi F! {L_Ii I.E
1839,48 a 3383686, 7 0 0
1892,19 2 3580387 3784,38 4
1850,42 4 3424054 ,2 T401,68 16

f 5582,09 16 L 10388124 11118606 120
s = (5582,09)(20) - (6) (11186,06) . 44525,44 _ 1855,23%
3 (20) - (6)2 24
b 3 (11186,06) - (6)(5582,09) = 65.64 2,74
3 (20) - (6)2 24

Y = 1B55,2% + 2,74 X

3(11186,06) - (6)(5582,09)
V[ 3(20) - (6)°][3(10388124) - (3582,09)2]

65,64 = 0,20
333,81
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